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Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research)  yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning (PBL)  dalam  meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN Mongisidi II  Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik kelas IV SDN Mongisidi II. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data  kualitatif yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang 
dilakukan secara berurutan, yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada mata pelajaran matematika SDN Mongisidi II 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. Penigkatan juga terjadi pada aktivitas mengajar guru dan aktivitas 
belajar peserta didik dalam penerapan model pembelajaran PBL pada setiap siklus yakni siklus I berada 
pada kategori cukup dan kemudian meningkat pada siklus II menuju kategori baik dan telah mencapai 
indikator keberhasilan. 
 
Kata kunci: Problem Based Learning (PBL) , Kemampuan Berpikir Kritis  
 
1. Pendahuluan  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan 
diseluruh jenjang pendidikan, karena semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi 
maka semakin banyak menuntut penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. 
Berpikir kritis yang merupakan salah satu tujuan matematika adalah suatu proses 
penggunaan kemampuan berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk 
membuat, mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau 
dilakukan. Menurut Gunawan (2006) ada tiga alasan mengapa guru harus melatih 
kemampuan berpikir kritis siswa antara lain: (1) untuk mengerti informasi, (2) untuk 
proses berpikir yang berkualitas, (3) untuk hasil akhir yang berkualitas. Ketiga alasan ini 
melibatkan proses berpikir yang bersifat kreatif dan kritis. Shukor dalam Muhfahroyin 
(2009) menyatakan bahwa untuk menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat adalah 
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dengan membentuk budaya berpikir kritis di masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka 
pembelajaran abad ke 21 harus dikembangkan dengan menggunakan desain pembelajaran 
yang diarahkan untuk mendorong peserta didik memiliki ketangkasan berpikir, mencari 
tahu bukan diberitahu.  
Berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan masalah. Salah satu pembelajaran yang 
menggunakan masalah sebagai tahapan utama dalam kegiatan pembelajarannya adalah 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Permasalahan yang digunakan 
sebagai dasar untuk belajar siswa merupakan kata kunci dalam PBL. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, siswa dituntut untuk mencari solusinya. Selanjutnya bersamaan 
dengan proses pencarian solusi masalah, siswa akan mengalami proses belajar. Siswa 
tidak diberikan materi juga berbagai macam informasi untuk mereka pelajari, akan tetapi 
lebih jauh dari itu siswa akan memahami bahwa mereka lebih banyak mempelajari cara 
belajar dengan membangun kemampuan mereka dalam menarik sebuah kesimpulan dari 
permasalahan yang dihadapi, juga belajar untuk berkomunikasi dengan efektif. 
Dalam abad 21 menuntut karakteristik siswa yang memiliki keterampilan  belajar 
dan inovasi, yaitu yang berkait dengan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini 
menuntut kebebasan berpikir dalam suatu proses pembelajaran. Faktanya, dalam proses 
belajar mengajar di lembaga sekolah sekarang ini masih banyak siswa kesulitan bertanya, 
dan bahkan takut bertanya. Terdapat beberapa penyebab mengapa siswa kurang memiliki 
kemampuan bertanya, karena selama ini lebih banyak pendekatan pembelajaran berpusat 
pada guru (teacher center). Memang tidak mudah menghilangkan kendala kultural ini, 
karena masih berkembangnya persepsi bahwa guru adalah pusat sumber belajar utama, 
dan guru harus serba tahu. 
Akan tetapi dalam abad 21, pendekatan seperti itu sudah tidak cocok lagi jika 
memang ingin membentuk karakteristik siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis. 
Pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (student center) sebagaimana yang 
dianjurkan selama ini adalah suatu keharusan. Murid harus dipandang sebagai subyek 
aktif yang memiliki daya seleksi dan daya interpretasi, serta daya kreasi tinggi terhadap 
topik apa yang diangkat dalam suatu proses pembelajaran. Pendekatan ini bukan 
berprinsip benar atau salah, tetapi prinsipnya bagaimana mengembangkan kemampuan 
bernalar dan berargumentasi siswa. Oleh karena itu penerapan pembelajaran yang 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah sangat penting 
diterapkan dalam pembelajaran. 
Hal ini belum sejalan dengan implementasi pendidikan di indonesia khususnya di 
keas IV SDN Mongisidi  II Kecamatan Makassar Kota Makassar. Berdasarkan hasil 
observasi terhadap proses pembelajaran matematika ditemukan bahwa, 1) Proses 
pembelajaran didominasi oleh guru dalam artian guru lebih banyak menjelaskan materi 
ajar sehingga siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan guru tanpa dibarengi dengan 
aktivitas yang melibatkan afektif dan psikomotorik peserta didik, 2) Materi yang 
diajarkan tidak dikaitkan dengan permasalahan yang ada di sekitar peserta didik, 3) 
kurangnya pertanyaan-pertanyaan menantang yang diajukan oleh guru, 4) guru tidak 
maksimal memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 
pendapatnya. Hal tersebut dipertegas oleh respon yang ditunjukkan oleh siswa selama 
proses pembelajaran seperti; 1) peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, 
2) siswa mengikuti pelajaran secara pasif, 3) kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik 
dalam menghubugkan konsep dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 4) 
kurang percaya diri ddalam mengemukakan pendapatnya serta 5) kemampuan berpikir 
kritis siswa tidak terstimulus secara maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka peneliti memandang perlu adanya 
tindakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui penerapan 
model PBL. Model pembelajaran ini diasumsikan dapat meningkatkan kemamuan 
berpikir kritis peserta didik melalui masalah yang diberikan pada awal pembelajaran, 
kemudian peserta didik menganalisis dan memecahkan masalaha tersebut. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian yang telah dilakukan oleh Pritasari (2011) 
dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VI mata pelajaran 
IPA SDN 8 Yogyakarta untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Hasil penenlitian menunjukkan bahwa pada siklus I persentase kemampuan berpikir kritis 
siswa mencapai 74,10% dengan kualifikasi sedang dan pada siklus kedua meningkat 
menjadi 90,30% dengan kualifikasi sangat tinggi. 
 
 
  Winahyu 
Halaman 448 dari 464 
 
Sintaks Model pembelajaran berbasis masalah dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Sintaks model pembelajaran berbasis masalah 
Langkah-langkah Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa 
Langkah-1 
Orientasi siswa kepada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, dan 
menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, serta 
memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilihnya. 
Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
dan mempersiapkan 










Siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 





Guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan 
observasi/eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
Siswa mengungkapkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan 
eksperimen dan berusaha 
menemukan jawaban atas 
masalah yang diangkat. 
Langkah-4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa 
dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, 
poster, puisi dan model yang 
membantu mereka untuk 
berbagai tugas dengan 
temannya. 
Siswa merencanakan dan 
menyiapkan hasil karya, 
video dan menjelaskan 






Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka 
gunakan. 
Siswa melakukan refleksi 
kegiatan penyelidikan dan 
proses yang dilakukan. 
Sumber: Sangkiri, 2015 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN Mongisidi II  Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
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Hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika model pembelajaran PBL diterapkan 
pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN Mongisidi II maka kemampuan berpikir 
kritis peserta didik akan meningkat. 
 
2. Metode Penelitian  
Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Fokus penelitian 
Fokus penelitian yang akan dikaji adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 
PBL.  
Setting dan subjek penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mongisidi II yang berada di Jl. Wolter 
Mongisidi No. 13 Kota Makassar. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik 
Kelas IV SDN Mongisidi II. Jumlah siswa sebanyak 30 orang peserta didik yang terdiri 
dari 15 laki-laki dan  15  orang siswa perempuan. 
Teknik dan prosedur pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi dalam penelitian ini 
digunakan pada prapenelitian dan selama proses penelitian berlangsung. Observasi 
digunakan untuk mengumpulkan informasi-informasi serta perubahan yang terjadi saat 
pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah disusun. Data observasi dikumpulkan 
melalui lembar observasi guru untuk mengukur tingkat keeberhasilan penerapan model 
pembelajaran PBL dan lembar observasi siswa untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam proses pembelajaran. Wawancara dalam penelitian ini digunakanu ntuk 
mengumpulkan data prapenelitian untuk memperoleh informasi-informasi pendukung 
dalam penelitian seperti karakteristik siswa, masalah yang dihadapi oleh guru dalam 
proses pembelajaran serta hal-hal yang dirasakan oleh siswa selama proses pembelajaran. 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dimana peneliti telah 
menyusun dan menentukan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder pendukung dalam 
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peelitian ini. Data yang diperoleh seperti jumlah siswa, profil sekolah, nilai raport peserta 
didik serta catatan keseharian peserta didik digunakan sebagai penunjang atau pelengkap 
dalam penelitian ini.  
Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data  kualitatif 
yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu: 1) Reduksi 
data, 2) Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan 
indikator keberhasilan kemampuan berpikir kritis dalam penerapan model pembelajaran 
PBL. Indikator proses dalam penelitian ini dikategorikan berhasil apabila semua langkah-
langkah model pembelajaran PBL terlaksana minimal 80% dengan kualifikasi baik. 
Indikator keberhasilan kemampuan berpikir kritis peserta didik dikategorikan berhasil 
apabila 80% dari jumlah peserta didik memperoleh skor minimum 70 pada mata pelajaran 
matematika melalui penerapan model pembelajaran PBL. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berikut adalah data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I dan siklus 
II. 
Tabel 2.  Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I dan Siklus II 
Kriteria 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
Baik  2 aspek 2 aspek 4 aspek 5 aspek 
Cukup  2 aspek 3 aspek 2 aspek 1 aspek 
Kurang 2 aspek 1 aspek 0 aspek 0 aspek 
Jumlah 
Skor 
12 13 16 17 
Persentase 66,67% 72,22% 88,89% 94,44% 
Kategori Cukup Cukup Baik Baik 
 
Observasi aktivitas guru siklus I rata-rata berada pada kategori cukup. Pada 
pertemuan I siklus I berada pada kategori cukup. Hal ini disebabkan karena guru belum 
menguasai langkah-langkah penerapan model pembelajaran PBL dengan baik. Hal 
tersebut berdampak pada tidak tercapainya beberapa indikator dalam beberapa aspek. 
Pertemuan II siklus I masih berada pada kategori cukup meskipun terdapat sedikit 
peningkatan jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan II ini  
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guru telah melakukan beberapa perbaikan pada beberapa indikator di setiap aspek yang 
belum terlaksana pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya pada siklus II telah 
mengalami peningkatan dari siklus I yaitu pada pertemuan I berada pada kategori baik 
dan tidak ada lagi aspek yang berada pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
bahwa guru melalui menguasai langkah-langkah model model pembelajaran berbasis 
masalah. Pada pertemuan II siklus II mengalami peningkatan dari pertemuan I dan tetap 
berada pada kategori baik, pada pertemuan ini guru mulai menguasai pembelajaran 
dengan baik walaupun masih ada beberapa aspek yang masih berada pada kategori cukup. 
Berikut disajikan data hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada siklus I dan siklus II.  
Tabel 3.  Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 
I dan Siklus II 
Kriteria Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
Baik 1 aspek 2 aspek 3 aspek 4 aspek 
Cukup 2 aspek 2 aspek 2 aspek 2 aspek 
Kurang 3 aspek 2 aspek 1 aspek 0 aspek 
Jumlah Skor 10 12 14 16 
Persentase 55,55% 66,67% 77,78% 88,89% 
Kategori Kurang Cukup Cukup Baik 
 
Observasi aktivitas peserta didik siklus I pertemuan berada pada kategori kurang 
sedangkan pertemuan II berada pada kategori cukup. Hal ini dikarenakan peserta didik 
baru mengenal pembelajaran berbasis masalah dann juga baru menghadapi guru 
(peneliti), selain itu peserta didik masih kurang berani dalam menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, tampil di dean kelas serta kurang fokus dalam memperhasikan 
pembelajaran. Pada siklus I pertemuan II meskipun mengalami peningkatan dari 
pertemuan sebelumnya tetapi masih ada ebeapa aspek yang berada pada kategori cukup 
dan kurang. Selanjutnya, observasi aktivitas peserta didik pada siklus II sudah mengalami 
perbaikan pada siklus II pertemuan I masih berada pada kategori cukup, tetapi tetapi 
masih ada beberapa aspek yang telah mengalami peningkatan. Pada siklus II  pertemuan 
II mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta didik mulai beradaptasi dengan model pembelajaran PBL meskipun ada dua aspek 
yang masih berada pada kategori cukup. 
Berdasarkan hasil observasi akhir siklus I terhadap skor pemerolehan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik setelah menerapkan model PBL menunjukkan bahwa pada 
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siklus I tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 3,85 – 4,00 (A), 1 orang peserta 
didik memperoleh nilai 3,51 – 3,84 (A-) dengan persentase 3,33 % dan berada pada 
kategori sangat baik. Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 3,18 – 
3,50 (B+), 7 peserta didik memperoleh nilai 2,85 – 3,17 (B) dengan persentase 23,33 % 
berada pada kategori baik. Terdapat 3 peserta didik yang memperoleh nilai 2,51 – 2,84  
(B-) dengan persentase 10% berada pada kategori baik, 9 peserta didik memperoleh nilai 
1,85 – 2,17 (C) dengan persentase 23,33% berada pada kategori cukup.  Terdapat 3 
peserta didik yang memperoleh nilai 1,51 – 1,84 (C-) dengan persentase 10% berada pada 
kategori cukup. Untuk nilai 1,81 – 1,50 (D+) dan 1,00 – 1,17 (D) dengan kategori kurang 
tidak ada siswa yang berada pada rentang nilai tersebut. Secara ringkas, hasil observasi 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.  Data Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I 
Rentang Nilai Kategori Predikat Frekuensi 
Persentase 
(%) 
3,85 – 4,00 A 
Sangat Baik 
- - 
3,51 – 3,84 A- 1 3,33 
3,18 – 3,50 B+ 
Baik 
- - 
2,85 – 3,17 B 7 23,33 
2,51 – 2,84 B- 3 10 
2,18 – 2,50 C+ 
Cukup 
9 30 
1,85 – 2,17 C 7 23,33 
1,51 – 1,84 C- 3 10 
1,18 – 1,50 D+ 
Kurang 
- - 
1,00 – 1,17 D - - 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan hasil observasi akhir siklus II terhadap skor pemerolehan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menerapkan model PBL menunjukkan 
bahwa, pada siklus I terdapat 3  orang peserta didik yang memperoleh nilai 3,85 – 4,00 
(A) dengan persentase 10%, 10 orang peserta didik memperoleh nilai 3,51 – 3,84 (A-) 
dengan persentase 33,33 % dan berada pada kategori baik. Selanjutnya, tidak ada peserta 
didik yang memperoleh nilai 3,18 – 3,50 (B+), 9 peserta didik memperoleh nilai 2,85 – 
3,17 (B) dengan persentase 30 % berada pada kategori baik. Terdapat 4 peserta didik yang 
memperoleh nilai 2,51 – 2,84  (B-) dengan persentase 13,33% berada pada kategori baik, 
3 peserta didik memperoleh nilai 2,18 – 2,50 (C+) dengan persentase 10% berada pada 
kategori cukup, 1 peserta didik memperoleh nilai 1,85 – 2,17 (C) dengan persentase 
3,33% berada pada kategori cukup.  Tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 1,51 
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– 1,84 (C-), nilai 1,81 – 1,50 (D+) dan 1,00 – 1,17 (D). Secara ringkas, hasil observasi 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diliha pada tabel berikut. 
Tabel 5.  Data Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus II 
Rentang Nilai Kategori Predikat Frekuensi 
Persentase 
(%) 
3,85 – 4,00 A 
Sangat Baik 
3 10 
3,51 – 3,84 A- 10 33,33 
3,18 – 3,50 B+ 
Baik 
- - 
2,85 – 3,17 B 9 30 
2,51 – 2,84 B- 4 13,33 
2,18 – 2,50 C+ 
Cukup 
3 10 
1,85 – 2,17 C 1 3,33 
1,51 – 1,84 C- - - 
1,18 – 1,50 D+ 
Kurang 
- - 
1,00 – 1,17 D - - 
Jumlah 30 100 
 
Hasil observasi guru pada siklus I pertemuan I dan II tidak jauh berbeda. Hal 
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah guru belum menguasai 
manajemen kelas dengan baik sehingga dalam menyampaikan materi pelajaran tidak 
berjalan sesuai peencanaan. Langkah-langkah model pembelajaran pun belum dipahami 
oleh peserta didik sepenuhnya sehingga dalam pelaksanaannya masih banyak terdapat 
peserta didik yang bungung dan sulit dalam berpikir kritis. Guru bukan satu-satunya 
faktor penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik tetapi aktivitas 
belajar peserta didik siklus I pertemuan pertama memperoleh hasil bahwa dari 6 aspek 
yang diamati terdapat 1 aspek yang berada pada kategori baik, 2 aspek berada pada 
kategori cukup dan 3 aspek berada pada kategori kurang. Pada pertemuan II diperoleh 
bahwa dari 6 aspek yang diamati, 2  aspek berada pada kategori baik, 2 aspek berada pada 
kategori cukup, dan 2 aspek berada pada kategori kurang. Berdasarkan data siklus I 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan harus dilanjutkan pada siklus II. 
Pada siklus II, kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan 
karena dari 30 peserta didik terdapat 26 peserta didik yang mencapai nilai optimum yaitu 
2,67 dengan rata-rata kelas mencapai 3,09. Meskipun demikian, terdapat 4 peserta didik 
yang belum mencapai nilai optimum. Aka hal yang dilakukan sebagai tindak lanjut bagi 
peserta didik yang belum mencapai nilai optimum diserahkan kembali kepada wali kelas 
untuk diberi bimbingan lebih lanjut.  
  Winahyu 
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada siklus II tidak terlepas 
dari peningkatan aktivitas mengajar guru  dan aktivitas belajar peserta didik. Peningkatan 
aktivitas mengajar guru pada pertemuan pertama 3 aspek berada pada kategori baik dan 
terdapat 3 aspek berada pada kategori cukup. Pada pertemuan II, terdapat 4 aspek berada 
pada kategori baik, 2 aspek berada pada kategori cukup. Pada siklus I, peserta didik yang 
awalnya kurang mengerti tentang jalannyaprses pembelajaran dengan menerapkan PBL 
mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus II. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas IV pada muatan matematika SDN Mongisidi II Kecamatan Makassar 
Kota Makassar. Penigkatan juga terjadi pada aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 
peserta didik dalam penerapan model pembelajaran PBL pada setiap siklus yakni siklus I 
berada pada kategori cukup dan kemudian meningkat pada siklus II menuju kategori baik 
dan telah mencapai indikator keberhasilan. 
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